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ABSTRAK
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Hubungan Antara Jenis Dan Lama Penggunaan Kontrasepsi Dengan
Perubahan Berat Badan Pada Wanita Usia Subur Di Wilayah Kerja
Puskesmas Pembantu Desa Gunungsari

Halaman + tabel + lampiran

Latar belakang : Kontrasepsi merupakan upaya untuk mencegah akan terjadinya
kehamilan. Kontrasepsi terdiri dart kontrasepsi hormonal, dan non hormonal.
Kontrasepsi hormonal merupakan salah satu kontrasepsi yang paling diminati oleh
akseptor keluarga berencana karena pemakaiannya yang praktis, kerjanya yang
efektif, bekerja dalam waktu yang lama, dapat dipakai lekas setelah masa nifas,
serta harganya yang terjangkau dan aman. Selain mempunyai kelebihan semua alat
kontrasepsi juga memiliki kelemamahan atau efek samping dalam jangka waktu
tertentu, diantaranya adalah pertambahan berat badan.

Metode : Desain penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan
menggunakan survei analitik melaluli  pendekatan . cross-sectional. Jumlah
responden sebanyak 66 orang dengan menggunakan purposive sampling. Analisa
yang digunakan adalah koefisiensi kontingensi

Hasil : umur ibu sebagian besar 21-35 sebanyak (59,1%), pendidikan ibu mayoritas
berada pad atingkat dasar SD-SMP sebanyak (42,4%), dengan pekerjaan ibu
mayoritas sebagai IRT sebanyak (57,6%). Pada penelitian ini sebagian besar ibu
menggunakan jenis kontrasepsi hormonal yaitu suntik sebesar (56,1%). Lama
penggunaan kontrasepsi pada penelitian int mayoritas ibu yaitu > 1 tahun (89,4%)
serta ibu yang mengalami kenaikan berat badan > 5 kg sebesar (54,1%). Hasil uji
koefisiensi kontengensi menunjukan terdapat hubungan penggunaan jenis
kontrasepsi terhadap perubahan berat badan dengan nilai p value 0,020 sedangkan
hubungan lama penggunaan kontrasepsi dengan perubahan berat badan nilai p value
nya 0,008.

Simpulan : ada hubungan antara jenis dan lama penggunaan kontrasepsi dengan
perubahan berat badan di wilayah kerja puskesmas pembantu desa gunungsari

Kata kunci : jenis kontrasepsi, lama penggunaan kontrasepsi, perubahan bb.
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ABSTRACT
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The Relationship Between Type and Duration of Contraceptive Use with Weight
Changes in Women of Childbearing Age in the Work Area of the Gunungsari
Village Health Center

Page + table + attachment

Background: Contraception is an effort to prevent pregnancy. Contraception
consists of hormonal and non-hormaenal contraception. Hormonal contraception is
one of the most popular contraceptives for family planning acceptors because of its
practical use, its effective work, its long-term work, it can be used immediately after
the postpartum period, and its affordable and safe price. In addition to having
advantages, all contraceptives also have weaknesses or side effects in a certain
period of time, including weight gain.

Method: This research design uses a quantitative research type using an analytical
survey through a cross-sectional approach. The number of respondents was 66
people using purposive sampling. The analysis used was the contingency coefficient

Results: the majority of mothers were 21-35 (59.1%), the majority of mothers’
education was at the elementary school-junior high school level (42.4%), with the
majority of mothers' jobs as housewives (57.6%). In this study, most mothers used
hormonal contraception, namely injections (56.1%). The duration of contraception
use in this study was mostly mothers > 1 year (89.4%) and mothers who
experienced weight gain > 5 kg (54.1%). The results of the contingency coefficient
test showed that there was a relationship between the use of types of contraception
and changes in body weight with a p value of 0.020 while the relationship between
the duration of contraception use and changes in body weight had a p value of
0.008.

Conclusion: there is a relationship between the type and duration of contraception
use and changes in body weight in the work area of the Gunungsari Village Health
Center

Keywords: types of contraception, duration of contraception use, changes in body
weight.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kontrasepsi merupakan upaya untuk mencegah akan terjadinya kehamilan.
Kontrasepsi bisa juga diartikan membantu pasangan suami istri pada usia subur
untuk menunda terjadinya kehamilan yang tidak diinginkan, mengatur jarak
diantara kehamilan, menentukan jumlah anak dalam keluarga, mengendalikan
waktu saat kehamilan yang berhubungan dengan umur suami istri (Hasliana
Haslan, n.d.). Penggunaan kontrasepsi menjadi salah satu upaya program
pemerintah yaitu - keluarga berencana (KB) guna menekan pertumbuhan
penduduk yang paling efektif atau pengendalian fertilitas (Emilda et al., 2022).
Pemerintah menganjurkan masyarakat untuk menggunakan metode
kontrasepsi sebagai pengendalian jumlah kelahiran melalui program keluarga
berencana. Kontrasepsi terdiri dari kontrasepsi hormonal, dan non hormonal.
Kontrasepsi hormonal merupakan salah satu kontrasepsi yang paling diminati
oleh akseptor keluarga berencana karena pemakaiannya yang praktis, kerjanya
yang efektif, bekerja dalam waktu yang lama, dapat dipakai lekas setelah masa

nifas, serta harganya yang terjangkau dan aman (Rizani & Setiawati, 2021).
Kontrasepsi hormonal mengandung hormon progesterone dan esterogen
untuk menunda atau mencegah terjadinya kehamilan. Jenis kontrasepsi
hormonal ini terdiri dari suntik, implant, dan pil. Sementara itu kontrasepsi non
hormonal tidak mengandung hormon melainkan untuk mencegah sperma yang

akan masuk ke dalam vagina dan mencegah terjadinya fertilisasi. Jenis



kontrasepsi non hormonal yaitu terdiri dari metode operasi wanita (MOW),
metode operasi pria (MOP), dan Intrauterine Device (IUD) (Rizani & Setiawati,
2021). Selain mempunyai kelebihan semua alat kontrasepsi juga memiliki
kelemamahan atau efek samping dalam jangka waktu tertentu, diantaranya
adalah pertambahan berat badan, terganggunya pola menstruasi, serta
terlambatnya kembali kesuburan selepas penghentian pemakaian (Rambe,
2020). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Andi llpajri Peningkatan
berat badan umunya bervariasi, yaitu antara 1 kg sampai dengan 5 kg dalam
tahun pertama (Ipaljri, 2020). ' Selain itu lama penggunaan kontrasepsi
hormonal tentunya tidak baik apabila digunakan dalam jangka waktu yang lama
contohnya 2 tahun, dikarenakan saetiap kontrasepsi hormonal mempunyai
batas waktu pemakaian. Sehingga dalam batas penggunaannya tidak
memperlihatkan dampak yang kurang baik bagi akseptor (A. V. Andini, 2021).

Pasangan usia subur (PUS) merupakan pasangan suami istri yang mana istri
berusia 15-49 tahun (Pratiwi, 2019). World Health Organization (WHO)
memaparkan bahwa lebih dari 100 juta pasangan di seluruh dunia menggunakan
alat kontrasepsi yang efektif. 75% dari pasangan tersebut menggunakan
kontrasepsi hormonal dan 25% menggunakan kontrasepsi non-hormonal
(Aslina et al., 2023). Data profil kesehatan RI tahun 2021, BKKBN
menunjukkan bahwa PUS peserta KB yg ada di di Indonesia terdapat 57,4%.
Diantaranya presentase kontrasepsi suntik 59,9%, pil 15,8%, implan 10,0%,

kondom 1,8%, IUD 8,0%, MOW 4,2%, MOP 0,55% (Kemenkes, 2021).



Jumlah PUS yang terdapat di Jawa Tengah tahun 2022 sebanyak 6.408.024,
sebesar 70,4% adalah peserta KB aktif. Adapun jenis kontrasepsi yang
digunakan oleh peserta KB aktif yaitu suntik 61,88%, implan 12,21% , pil
9,33%, IUD 8,41%, MOW 4,30%, MOP 0,33%, dan kondom 3,52%. Kemudian
untuk kabupaten Rembang sendiri terdapat 120.805 pasangan usia subur KB
aktif, antara lain dengan penggunaan suntik 70,0%, pil 11,0%, implan 12,3%,
kondom 1,1%, 1UD 3,2%, MOP 0,8%, dan MOW 1,7% (Dinkes Jateng 2022).
Sementara itu menurut Data dari Sub PPKBD jenis kontrasepsi yang digunakan
oleh peserta KB aktif wanita usia subur di Wilayah Kerja Puskesmas Pembantu
Desa Gunungsari diantaranya IUD 6 %, MOP 1%, MOW 1%, IMP 8%, Suntik
59%, Pil 6 %, dan Kondom 1%.

Penggunaan kontrasepsi hormonal memang bisa menyebabkan setidaknya
sedikit peningkatan berat badan, akan tetapi tidak membuat tubuh mengalami
obesitas. Pertambahan berat badan tersebut disebabkan oleh kandungan hormon
progesteron dan esterogen dalam KB hormonal yang dapat merangsang
hipotalamus serta mempermudah perubahan karbohidrat dan gula menjadi
lemak, sehingga lemak yang terdapat di bawah kulit menjadi bertambah
(Wardani & Hikmah Ifayanti, 2019) . Sementara itu Lama dari penggunaan
kontrasepsi hormonal juga akan menimbulkan peningkatan berat badan
dikarenakan kandungan hormon progesteron akan terus bertambah dalam tubuh
hingga mengakibatkan nafsu makan terus meningkat serta menurunkan

aktifitas fisik (Sembiring, 2019).



Setelah dilakukan studi pendahuluan di wilayah kerja puskesmas
gunungsari, yang dilakukan pada tanggal 5 oktober 2024, sebanyak 10
responden yang diamati didapatkan hasil 50 % responden mengalami kenaikan
berat badan > 5 kg , 40% responden mengalami kenaikan berat < 5 kg, dan
10% responden tidak mengalami kenaikan berat badan atau tetap. Jenis
pemakaian kontrasepsi dari 10 responden tersebut adalah kontrasepsi hormonal,
dan lama pengguanaan kontrasepsi masing-masing responden lebih dari > 1
tahun pemakaian.

Berdasarkan penelitian terdahulu, dari 81 responden wanita usia subur
yang menggunakan alat kontrasepsi hormonal pada tahun 2019 mengalami
peningkatan berat badan tidak normal (lebih dari 5 kg) sebanyak 44 responden
(54,3%) dan wanita usia subur yang mengalami peningkatan berat badan normal
(1-5 kg) sebanyak 37 responden(45,7%). Kemudian untuk lama penggunaan
kontrasepsi terhadap peningkatan berat badan pada penelitian ini menyatakan
memiliki hubungan pada keduanya dengan jangka waktu lebih dari satu tahun
sebesar 51,9% dari 81 responden. jenis penggunaan kontrasepsi yang paling
mempengaruhi dalam penelitian tersebut yaitu kontrasepsi suntik (Wardani &
Hikmah Ifayanti, 2019). Peningkatan berat badan bisa dikurangi dengan
tindakan ataupun terapi farmakologi dan nonfarmakologi, diantaranya yaitu
edukasi diet rendah garam serta observasi setiap kunjungan agar tidak terjadi
komplikasi (Yumni et al., 2023). Berdasarkan latar belakang diatas maka
peneliti tertarik untuk mengetahui adakah hubungan antara jenis dan lama

penggunaan kontrasepsi dengan perubahan berat badan di wilayah Gunungsari.



B. Rumusan Masalah

Kontrasepsi merupakan upaya untuk mencegah akan terjadinya kehamilan.
Pemerintah menganjurkan masyarakat untuk menggunakan metode kontrasepsi
sebagai pengendalian jumlah kelahiran melalui program keluarga berencana
(KB). Kontrasepsi hormonal merupakan salah satu kontrasepsi yang paling
diminati oleh akseptor keluarga berencana karena pemakaiannya yang praktis
serta harganya yang terjangkau. Selain mempunyai kelebihan semua alat
kontrasepsi juga memiliki kelemamahan atau efek samping dalam jangka waktu
tertentu, salah satunya yaitu peningkatan berat badan. Berdasarkan penelitian
terdahulu, dari 81 responden yang menggunakan alat kontrasepsi hormonal
pada tahun 2019 mengalami peningkatan berat badan tidak normal (lebih dari 5
kg) sebanyak 44 responden (54,3%) dan wanita usia subur yang mengalami
peningkatan berat badan normal (1-5 kg) sebanyak 37 responden(45,7%).
Berdasarakan uraian tersebut rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu
“Adakah hubungan penggunaan kontrasepsi dengan perubahan berat badan

pada wanita usia subur di wilayah Gunungsari?”



C. Tujuan
1. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara jenis dan
lama penggunaan kontrasepi dengan perubahan berat badan pada wanita
usia subur di wilayah kerja puskesmas pembantu Gunungsari Dukuh Pentil.
2. Tujuan umum
a. Mengetahui karakteristik responden (umur, pendidikan, pekerjaan )
responden Desa Gunungsari
b. Mengetahui penggunaan kontrasepsi pada akseptor KB di Pustu Desa
Gunungsari
c. Mengetahui hubungan anatara jenis penggunaan kontrasepsi hormonal
dengan penambahan berat badan akseptor KB di Pustu Desa Gunungsari
d. Mengetahui hubungan antara lama penggunaan kontrasepsi dengan
penambahan berat badan akseptor KB di Pustu Desa Gunungsari
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Profesi
Memberikan masukan untuk penelitian lebih lanjut, meningkatkan
pemahaman bagi profesi serta wawasan mengenai penggunaan alat
kontrasepsi hormonal dan dapat diterapkannya pada saat memberikan

penyuluhan pada akseptor keluarga berencana (KB)

2. Bagi Institusi



Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk mengembangkan,
menambah informasi serta pengetahuan dalam bidang kesehatan mengenai
hubungan penggunaan kontrasepsi dengan peningkatan berat badan pada
wanita usia subur.

Bagi Masyarakat

Menambah wawasan tentang kontrasepsi hormonal serta dapat menjadi
masukan untuk mempertimbangkan kebijaksanaan dalam menggunakan

kontrasepsi hormonal.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori

1. Perubahan Berat Badan Pada Wanita Usia Subur Pengguna KB

a.

Definisi Berat Badan

Berat badan adalah parameter antropometri yang sangat labil. Berta
badan dibutuhkan dalam pengukuran pertumbuhan fisik berupa hasil
penurunan atau peningkatan semua jaringan yang ada di dalam tubuh
diantaranya tulang, lemak, otot, cairan tubuh dan lain sebagainya. Berat
badan merupakan suatu parameter massa tubuh yang paling sering
digunakan untuk menggambarkan jumlah dari beberapa zat gizi antara
alain protein, air, lemak, dan mineral (Sitorus, 2023). Dalam kondisi yang
normal, apabila terdapat keseimbangan antara konsumsi dan kebutuhan
gizi sesesorang terjamin maka berat badan akan berkembang atau
meningkat mengikuti bertambahnya umur. Berat badan harus selalu
diobservasi untuk mendapatkan informasi yang memungkinkan guna
mengatasi kecenderungan penurunan serta peningkatan berat badan yang
abnormal atau tidak dikehendaki (Sawitri, 2021).
Perubahan Berat Badan Pada Pengguna Kontrasepsi

Perubahan berat badan pada pengguna kontrasepsi disebabkan oleh
kandungan hormon progesteron dan esterogen dalam KB hormonal yang
dapat merangsang hipotalamus serta mempermudah perubahan karbohidrat

dan gula menjadi lemak, sehingga lemak yang terdapat di bawah kulit



menjadi bertambah (Wardani & Hikmah Ifayanti, 2019). Untuk
penanggulannya jelaskan pada responden mengenai efek samping dari
masing-masing alat kontrasepsi baik hormonal maupun non hormonal.
Peningkatan berat badan bisa dikurangi dengan tindakan ataupun terapi
farmakologi dan nonfarmakologi, diantaranya yaitu edukasi diet rendah
garam serta observasi setiap kunjungan agar tidak terjadi komplikasi
(Yumni et al., 2023) .

Peningkatan berat badan yang dialami akseptor KB hormonal pada
tahun pertama yaitu sekitar 2-3 kg, dan setelah penggunaan 3 tahun rata-
rata terjadi peningkatan berat badan sekitar 5,5 kg. Peningkatan berat badan
merupakan efek samping kontrasepsi hormonal jenis suntik bulanan
dimana peningkatan berat badan yang sering terjadi setiap tahun rata-rata
1-2 kg masih dianggap normal, namun apabila peningkatan berat badan >
2 kg setiap tahun bahkan bertambah terus, maka perlu penanganan.
penambahan tersebut juga wajar terjadi seiring bertambahnya usia
(SITORUS, 2023).

Wanita yang overweight berpotensi mengalami penambahan berat
badan >2 kg pertahun. Sebaliknya ada juga wanita yang berat badannya
berkurang atau tidak ada perubahan sama sekali, ini bisa terjadi karena
adanya ketidakcocokan ataupun penyebab lain seperti stress, kesibukan
yang padat, pola makan tidak teratur, sedang dalam masa diet, ataupun
adanya kondisi klinis tertentu seperti hipertiroid (Prihadianto & Perdoman,

2019D).
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Apabila efek samping tersebut tidak diatasi dengan baik, dampak
yang terjadi adalah terganggunya kesuburan seorang perempuan sehingga
kemungkinan untuk memiliki anak akan membutuhan waktu yang cukup
lama, dampak lainnya yaitu berhubungan dengan peningkatan berat badan
yang terus menerus bertambah dan mengakibatkan obesitas sehingga dapat
memicu munculnya penyakit penyerta yang bisa berdampak kematian
(Ipaljri, 2020).

Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan berat badan pada

penggunaan alat kontrasepsi

1) aktivitas fisik.
Perubahan berat badan bisa disebabkan oleh asupan energi yang lebih
dari kebutuhan tubuh. Peningkatan berat badan biasanya didapati pada
seseorang yang kurang dalam berolahraga dan aktivitas fisik. Hal
tersebut mengakibatkan energi yang masuk di dalam tubuh tidak
terbakar, kemudian disimpan dalam bentuk lemak (Maduwu, 2019).

2) Faktor lingkungan
Faktor lingkungan dapat mempengaruhi kondisi tubuh dan perubahan
berat badan seseorang, seperti halnya frekuensi saat makan dalam satu
hari, makanan apa yang sering dikonsumsi, serta aktifitas yang kerap
dilakukan (Harahap, 2021).

3) Usia
Semakin bertambahanya usia seseorang maka massa otot tubuh dan

fungsi organ reproduksinya cenderung menurun. Kehilangan massa



4)

5)
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otot akan mengrurangi terjadinya tingkat pembakaran kalori, terlebih
lagi apabila tidak dilakukan dengan diet yang seimbang serta aktifitas
fisik yang rutin, akan menyebabkan bertambahnya berat badan (Aziz et
al., 2020).

Dukungan suami

Adanya keluahan dari seorang istri mengenai perubahan berat badan
selama penggunaan alat kontrasepsi, membuat suami untuk
memeberikan sebuah dukungan dalam bentuk penilaian ataupun
penghargaan pada saat melakukan pemindahan alat kontrasepsi yang
sebelumnya telah disepakati bersama. Peran suami dalam memberikan
informasi sangat berpengaruh kepada istri. Suami akan semakin
menyadari bahwasannya kesehatan reproduksi bukan hanya urusan
sang istri (Maduwu, 2019).

Lama penggunaan kontrasepsi

Penggunaan kontrasepsi- dalam jangka panjang akan mengakibatkan
hormon progesteron terus bertambah dalam tubuh dan membuat nafsu
makan terus meningkat, sehingga berat badan akan terus bertambah

(Maduwu, 2019).

Dampak dari perubahan berat badan yang berlebih

Peningkatan berat badanyang berlebihan akan memicu timbulnya berbagai

macam penyakit diantaranya hipertensi, obesitas, penyakit jantung dan

diabetes melitus. Upaya yang perlu dilakukan oleh tenaga kesehatan yaitu

dengan memberikan KIE (komunikasi, informasi serta edukasi) mengenai
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penyebab terjadinya komplikasi tersebut serta anjurkan responden untuk

melaksanakan diet rendah kalori dan rajin berolahraga (Harahap, 2021).

2. Jenis Dan Lama Penggunaan Kontrasepsi Pada Wanita Usia Subur

a.

Definisi kontrasepsi

Kontrasepsi berasal dari kata kontra yang mempunyai arti mencegah dan
konsepsi berarti pertemuan antara sel telur yang sudah matang dan sel
sperma yang mengakibatkan kehamilan. Kontrasepsi merupakn
pencegahan kehamilan dengan cara menghambat sel sperma mencapai
ovum sehingga tidak terjadi pembuahan dan tidak mengakibatkan
kehamilan (Narulita & Prihatin, 2019). Tujuan  dari penggunaan
kontrasepsi yaitu untuk menjarangkan kehamilan, menunda terjadinya
kehamilan, serta mengakhiri kehamilan/kesuburan. Kontrasepsi yang baik
seharusnya selain aman dan efektif, haruslah tidak mengganggu
spontanitas, tidak menimbulakn nyeri, tidak berbau, harga terjangkau, dan
mudah digunakan (Harahap, 2021).

Jenis kontrasepsi

Jenis kontrasepsi dibagi menjadi dua yaitu hormonal dan non-hormonal.
Hormonal terdiri atas pil, implan, dan suntik. Sementara itu kontrasepsi
non-hormonal terdiri dari kondom, IUD, MOP, dan MOW (Sriyamti,

2022).
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1) Kontrasepsi hormonal

kontrasepsi hormonal merupakan kontrasepi yang terbentuk karena

adanya gabungan antara hormon esterogen dan progesteron.

a)

b)

Suntik

Kontrasepsi suntik merupakan cara untuk mencegah terjadinya
kehamilan dengan cara menyuntikan hormon secara intramuskular.
Jenis kontrasepsi suntik ada dua yaitu jenis kombinasi dan progestin.
Kontrasepsi ini sangat aman dan efektif untuk dipakai diusia
reproduksi serta untuk masa laktasi. Kontrasepsi jenis suntik juga
memiliki beberapa kerugian yaitu terlambatnya kembali kesuburan
selepas penghentian pemkaian serta dapat mengalami peningkatan
berat badan (Tohir, 2020).

Pil

Pil adalah jenis kontrasepsi oral hormonal yang diminum setiap hari
dalam 3 minggu, sert a diikuti periode 1 minggu tanpa pil. Hormon
yang terdapat dalam pil yaitu hormon esterogen dan progesteron.
Kontraindikasi dari kontrasepsi suntik meliputi hipertensi, gangguan
fungsi hati, diabetes, perdarahan vagina yang tidak jelas sumbernya,
dan fibromioma uterus (Nurullah, 2021).

Implan

Implan merupakan kontrasepsi berupa susuk dengan jangka panjang
yaitu 3 sampai 5 tahun dan bersifat reversibel. Kontrasepsi implan

hanya mengandung hormon progestin dengan waktu kerja panjang



14

dan dosisnya yang rendah. Implan dipasang di lengan atas berbentuk
silastik lentur dan di tanam di bawah antara kulit dan daging (otot)
(Widyawan, n.d.). efek samping dari kontrasepsi implan adalah
ameenoreaa, peningkatan berat badan, dan infeksi pada daerah

insersi (Sitorus, 2023).

2) Kontrasepsi non-hormonal

a)

b)

IUD

IUD atau alat kontrasepsi dalam rahim adalah sebuah alat
kontrasepsi yang dipasang dalam rahim dan letaknya menyepit
kedua saluran yang akan menghasilkan indung telur, sehingga tidak
terjadi pembuahan atau kehamilan. lud merupakan jenis kontrasepsi
Jangka panjang hingga 8 tahun. Alat kontrasepsi ini terdiri atas bahan
plastik polietilena, kemudian ada yang dililit oleh tembaga dan ada
yang tidak serta bentuknya yang spiral (Sriyamti, 2022). Efek
samping dari kontrasepsi IUD yaitu perubahan siklus mnestruasi,
kista ovarium dan keputithan yang berlebihan (Maheswara et al.,
2021).

Kondom

Kondom merupakan selubung tipis yang terbuat dari bahan karet
yang berfungsi sebagai alat kontrasepsi untk mencegah terjadinyay
kehamilan dan penularan penyakit kelamin pada saat berhubungan.
Keuntungan dalam menggunakan kondom yaitu sederhana, ringan,

mudah digunakan, tidak memerlukan pemeriksaan medis dan dapat
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dibeli secara umum. Kemudian untuk keterbatasan penggunaan
kondo antara lain harus selalau tersedia setiap kali berhubungan
seksual, serta dapat mengurangi sensifitas dari penis sehingga ereksi
sukar untuk dipertahankan (Maduwu, 2019).

MOW (metode operasi wanita)

Tubektomi adalah Prosedur bedah sukarela yang berfungsi
mengehntikan fertilitas sesorang secara permanen. Dengan cara
mengikat dan memotong saluran telur agar sel telur tidak dibuahi
oleh sperma. Efek samping dari tubektomi yaitu apabila terjadi
kegagalan metode maka terdapat resiko tinggi kehamilan ektopik
(DPPKB samarinda 2022).

MOP (metode operasi pria)

Vasektomi adalah proses operasi pemotongan vas deferens (saluran
berbentuk tabung kecil di-dalam skrotum yang membawa sperma
dari testikel menuju penis). Metode kontrasepsi pria ini juga dikenal
dengan istilah sterilisasi. Vasektomi bertujuan untuk mencegah
pembuahan dan kehamilan karena tertutupnya akses sperma menuju
air mani. Vasektomi adalah metode kontrasepsi yang bersifat
permanen, tapi tidak akan memengaruhi kemampuan laki-laki dalam
ejakulasi dan orgasme. Komplikasi yang mungkin terjadi yaitu

infeksi, nyeri testis dan granuloma sperma (BKKBN 2019).

Faktor-faktor yang berhubungan dengan penggunaan alat kontrasepsi
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Pengetahuan

Pengetahuan dari responden memegang peranan serta pengaruh yang
sangat penting pada pemilihan alat kontrasepsi . pengetahuan
dipengaruhi dari sumber informasi, media internet, media cetak,
elektronik dan tenaga medis (Fatimah et al., 2020).

Dukungan Suami

Peran keluarga dari responden sangat dibutuhkan disini guna mengatasi
masalah-masalah sulit. Jenis dari dukungan yang diberikan yaitu
pertimbangan finansial yang digambarkan sebagai kasih sayang
(Wardhani et al., 2021).

Umur

semakin cukup umur, tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan
lebih matang dalam berfikir dan bekerja. Umur akan mempengaruhi
seseorang dalam menentukan pemakaian alat kontrasepsi karena
biasanya ibu dengan usia muda (baru pertama kali menggunakan alat
kontrasepsi) akan cenderung memilih alat kontrasepsi yang kebanyakan
orang pakai.

Pendidikan

Merupakan sarana utama dan suksesnya tujuan pelaksanaan keluarga
berencana. Pendidikan diperlukan untuk mendapatkan informasi
misalnya hal-hal yang menunjang kesehatan, sehingga dapat

meningkatkan kesehatan dan kualitas hidup, wanita berpendidikan 21
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tinggi berkeinginan memiliki sedikit anak dibandingkan dengan yang
berpendidikan rendah

Paritas

keputusan untuk memiliki sejumlah anak adalah sebuah pilihan, yang
mana pilihan tersebut sangat dipengaruhi oleh nilai yang dianggap
sebagai satu harapan atas setiap keinginan yang dipilih oleh orang tua.
Social ekonomi

Pendapatan memiliki pengaruh ternadap keikutsertaan seseorang dalam
memanfaatkan pelayanan kesehatan. Pendapatan seseorang tidak dapat
diukur sepenuhnya dari pekerjaan

Dukungan tenaga kesehatan

Kenyamanan fisik dan psikologis, perhatian, penghargaan, maupun
bantuan dalam bentuk lainnya yang diterima individu dari tenaga

kesehatan (Sriyamti, 2022).

Lama penggunaan kontrasepsi

Dalam jangka panjang pemakaian kontrasepsi umunya dilakukan

maksimal selama 5 tahun dan untuk kpntrasepsi hormonal 2 tahun saja

(Astria et al., 2023). Hal tersebut dikarenakan resistensi tubuh terhadap

insulin yang dapat mempercepat perubahan glukosa menjadi lemak dan

merangsang pusat pengendali nafsu makan di system saraf pusat. Semakin

banyak mengkonsumsi makanan akibat meningkatnya nafsu makan

terutama karbohidrat, semakin banyak produksi lemak. Lemak yang
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berlebihan menjadi menumpuk di bawah kulit, terutama di perut sehingga
BB meningkat (Saswita & Mauluddina, 2023).

Seperti halnya kontrasepsi suntik dapat diterima sebagai kontrasepsi
hormonal tetapi selama batas penggunaan maksimal yaitu 10 kali injeksi
atau 2,5 tahun. Pada pemakaian lama kontrasepsi, perubahan siklus
menstruasi adalah efek samping yang paling umum(Juniastuti et al., 2023).
Apabila Akseptor KB dirasa perlu memakai kontrasepsi dalam jangka
panjang, sebaiknya beralih ke KB hormonal jenis lainnya seperti implant
serta dapat menggunakan kontrasepsi non harmonal seperti IUD. Akseptor
KB apabila ingin menyudahi pemakaian kontrasepsi hormonal, diharapkan
memberikan jeda waktu pada tubuh untuk memperoleh siklus haid wajar
kembali. jika pemakaian kotrasepsi hormonal tidak di atasi dengan baik
maka dapat berakibat terganggunya kesuburan seorang wanita dan
peningkatan berat badan (A. V. Andini, 2021).

Penelitian yang dilakukan -Henny Sahriani dan Sri Sartika Sari Dewi
yang menunjukkan bahwa 4 dari 20 responden yang memakai KB suntik 3
bulan selama 1-2 tahun mayoritas responden terjadi peningkatan berat
badan yaitu 11 orang (24,4%) dan minoritas tidak terjadi peningkatan berat
badan sebanyak 9 orang (20,0%), sedangkan dari 25 responden yang
memakai KB suntik selama > 2 tahun mayoritas responden terjadi
peningkatan berat badan sebanyak 22 orang (48,9%) 20 dan minoritas tidak
terjadi peningkatan berat badan sebanyak 3 orang (6,7%) (Nurak et al.,

2023).
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3. Hubungan jenis kontrasepsi dengan perubahan berat badan

Salah satu efek samping dari pemakaian kontrasepsi hormonal adalah
peningkatan berat badan, diperkirakan peningkatan berat badan dapat mencapai
5- 10 kg atau lebih. Peningkatan berat badan yang disebabkan oleh estrogen
mengakibatkan bertambahnya lemak subkutan, terutama daerah pinggul, paha
dan payudara. Efek samping tersebut terlihat setelah beberapa bulan setelah
pemakaian kontrasepsi hormonal. Nafsu makan yang meningkat (efek anabolik)
disebabkan androgenik dari progestin, hal ini terjadi secara perlahan sehingga
membutuhkan waktu hingga bertahun-tahun (Sitorus, 2023).

Faktor lainnya yang dapat menyebabkan peningkatan berat badan pada
akseptor kontrasepsi pil disebabkan karena sebagian besar menggunakan
kontrasepsi pil dalam jangka waktu >2 tahun. Hormon progesteron yang
terkandung dalam kontrasepsi pil akan semakin banyak di dalam tubuh
akseptor, sehingga semakin lama pemakaian kontrasepsi tersebut hormon
semakin bertambah yang akan -mempengaruhi kenaikan berat badan.
Peningkatan berat badan merupakan efek samping kontrasepsi hormonal jenis
suntik bulanan dimana peningkatan berat badan yang sering terjadi setiap tahun
rata-rata 1-2 kg masih dianggap normal, namun apabila peningkatan berat badan
> 2 kg setiap tahun bahkan bertambah terus, maka perlu penanganan.

Wanita yang menggunakan kontrasepsi Depo Medroxy Progesterone
Acetate (DMPA) atau dikenal dengan KB suntik 3 bulan, rata-rata mengalami
peningkatan berat badan sebanyak 11 pon atau 5,5 kilogram, dan mengalami

peningkatan lemak tubuh sebanyak 3,4% dalam waktu 3 tahun pemakaian



20

(Prihadianto & Perdoman, 2019a). Peningkatan berat badan pada akseptor KB
implan disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya genetik, hormonal, lama
pemakaian KB implan, pola makan dan aktifitas fisik. Peningkatan berat badan
pada akseptor KB implan disebabkan oleh pengaruh hormon progesteron
mempermudah perubahan karbohidrat dan gula menjadi lemak, sehingga lemak
di bawah kulit bertambah dan menyebabkan nafsu makan bertambah dan
menurunkan aktivitas fisik (Sitorus, 2023).

Berdasarkan hasil analisis bivariat dilaporkan bahwa dari 100 responden, 68
responden dengan yang menggunakan kontrasepsi hormonal, ada sebanyak 57
(57%) responden yang mengalami kenaikan berat badan, sedangkan dari 32
responden yang menggunakan kontrasepsi non hormonal, ada sebanyak 20
(20%) responden yang- mengalami kenaikan berat badan. Hasil uji statistik
diperoleh p value = 0.035 artinya secara statistik ada hubungan yang signifikan
antara jenis kontrasepsi dengan kenaikan berat badan pada akseptor KB (Aziz
et al., 2020).

Hubungan lama penggunaan kontrasepsi terhadap perubahan berat badan

Banyaknya penggunaan KB dalam jangka waktu yang cukup lama
mengalami kenaikan berat badan, dalam jangka pemakaian KB yang cukup
lama akan menyebabkan hormon progesteron terus bertambah dalam tubuh
yang membuat nafsu makan terus meningkat sehingga kanikan berat badan
terus bertambabh, tetapi masih ditemukan responden yang mengalami penurunan
berat badan hal ini dapat disebabkan pola makan yang kurang baik dan aktivitas

yang dilakukan tidak rutin ataupun aktivitas ringan . Dengan adanya nafsu
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makan yang lebih banyak dari biasanya tubuh akan kelebihan zat-zat gizi.
Kelebihan zat-zat gizi oleh hormon progesteron dirubah menjadi lemak dan
disimpan dibawah kulit. Perubahan berat badan ini akibat adanya penumpukan
lemak yang berlebih hasil sintesa dari karbohidrat menjadi lemak. Sehingga
sering kali efek sampingnya adalah penumpukan lemak yang menyebabkan
berat badan bertambah. Hal ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa
penyebab perubahan berat badan adalah lama pemakaian KB (Maduwu, 2019).

Seperti halnya berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Fatmawati pada Agustuss tahun 2023 dengan judul Hubungan Lama Pemakaian
Kontrasepsi Suntik 3 Bulan Dengan Perubahan Peningkatan Berat Badan Pada
Akseptor KB Suntik 3 Bulan Di Puskesmas Terawan yaitu dihasilkan dalam
kategori lama (>2x periode penyuntikan) sebanyak 38 akseptor (84.44%) dari
45 akseptor, menunjukkan bahwa jumlah akseptor yang mengalami perubahan
berat badan mayoritas terbanyak adalah naik (>0,5 Kg) dengan jumlah sebanyak
42 akseptor (93.33%) dari 45 akseptor. Jadi dapat dilihat bahwa jumlah akseptor
yang lama pemakaian kontrasepsi mayoritas terbanyak adalah lama (>2x
periode penyuntikan) dengan jumlah sebanyak 38 akseptor (100%) (Fatmawati

etal., 2023).



B. Kerangka Teori
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- Lama pengguna
kontrasepsi

Penggunaan kontrasepsi

1. Kontrasepsi
hormonal

2. Kontrasepsi non-
hormonal

Gambar 2. 1 Kerangka Teori

Perubahan
berat badan

Normal:

—  1-5Kkg per
tahun pertama

| Tidak
Normal:

>5 kg per
tahun pertama

Sumber: Rizati (2019), Nurhayati (2021) dan llpajri (2020)

C. Hipotesis
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Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah yang masih bersifat

praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya(Wardani & Hikmah

Ifayanti, 2019). Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu

1. Ada hubungan antara jenis dan lama penggunaan kontrasepsi dengan

perubahan berat badan di wilayah Desa Gunungsari (Ha)

2. Tidak ada hubungan antara jenis dan lama penggunaan kontrasepsi dengan

perubahan berat badan di wilayah Desa Gunungsari (Ho)



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Kerangka Konsep
Sesuai dengan tinjauan pustaka yang sudah dipaparkan, kerangka konsep
merupakan kerangka pikir mengenai hubungan antara variabel pada penelitian
ataupun hubungan antara konsep dengan konsep yang lain dari permasalahan

yang sedang dikaji.

Variabel Independen Variabel Dependen
[t 1 /7
Jenis kontrasepsi / 4,
R i

| = Perubahan berat badan

lama penggunaan | = I
kontrasepsi

Gambar 2. 2 Kerangka Konsep

B. Variabel Penelitian
Variabel merupakan segala sesuatu yang nantinya akan menjadi objek
pengamatan sebuah penelitian. Pada penelitian ini tersusun dari dua variabel,
yaitu:
1. Variabel independen
Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang

menjadi sebab perubahannya atau munculnya variabel dependen baik
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dampak positif atau negatif (Fatmawati et al., 2023). Maka pada penelitian
ini variabel bebanya yaitu: jenis dan lama penggunaan kontrasepsi.
2. Variabel Dependen
Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau dikenal
sebagai variabel yang nantinya akan menjadi akibat karena adanya variabel
independen. Maka pada penelitian ini variabel bebanya yaitu: perubahan
berat badan (Nuhayati, Restiyani, 2021).
C. Desain Penelitian
Desain penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif yaitu
sebuah metode yang bertujuan untuk membuat deskriptif atau gambar
mengenai suatu keadaan secara objektif menggunakan angka, dimulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut serta penampilan dan
hasilnya dengan menggunakan survei analitik melaluli pendekatan cross-
sectional. Survei analitik merupakan suatu penelitian yang mencoba menggali
bagaimana dan mengapa fenomena tersebut terjadi, sementara itu croos-
sectional bertujuan  untuk mengetahui  hubungan antar variabel,
mengidentifikasi variabel independen dan dependen secara bersamaan
(Widayati, Nuke, Siti, 2023) .
D. Populasi Dan Sampel Penelitian
1. Populasi penelitian
Populasi merupakan kesulurah objek yang menjadi sasaran penelitian

(Supriyatiningsih, 2018). populasi dalam penelitian adalah wanita usia
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subur yang ada di wilayah Desa Gunungsari, dalam bulan September
sebanyak 202 responden.

. Sampel penelitian

Sampel merupakan bagian dari kuantitas dan karakteristik yang dimiliki
oleh suatu populasi (Jasmalinda, 2021). Besar sampel dapat ditentukan

dengan menggunakan rumus Lameshow sebagai berikut :

. N
"TNez+1
Keterangan :
n : Besar Sampel
N : Besar Populasi
e :margin error 0,1
s N
TN e? +1
202

202, (012 + 1

p
I3

n = 66 Sampel
Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah pasangan dengan wanita
usia subur di Wilayah Kerja Puskesmas Pembantu Desa Gunungsari
Dukuh Pentil yang berjumlah 66 responden
. Sampling
Sampling adalah proses dari pemilihan suatu populasi yang mewakili
sebagian dari populasi yang ada (Pangesti & Milindasari, 2021). Teknik

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Purposive
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sampling, dimana prosedur pengambilan sampel dibantu oleh kader yang
berada di wilayah kerja puskesmas pembantu (Yunitasari et al., 2020).
1) Kriteria Inklusi
Kriteria inklusi adalah ciri-ciri yang harus ada di setiap sampel yang
diambil dari anggota populasi oleh peneliti (Sari & Setyaningsih,
2021).
Kriteria inklusi pada penelitian ini yaitu :
1) Berdomisili di Desa Gunungsari Dukuh Pentil
2) Berusia 19-49 tahun
3) Sudah menikah
4) Pemakaian kontrasepsi minimal 1 tahun
2) Kriteria Eksklusi
Kriteria eksklusi adalah kriteria yang tidak dapat diambil sebagai
sampel penelitian (Sari & Setyaningsih, 2021).
Kriteria eksklusi pada penelitian ini yaitu :
1) Memiliki riwayat penyakit diabetes melitus akut
2) Akseptor KB <1 tahun
E. Tempat Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan September 2024 sampai
dengan bulan Desember 2024. Tempat penelitian dilakukan di wilayah Desa

Gunungsari Dukuh Pentil.



Definsi Operasional
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Definisi operasional merupakan batasan yang diperlukan untuk mendefinisikan

variable-variabel secara operasional berdasarkan karakteristik yang diamati,

serta mengharuskan peneliti untuk melakukan observasi ataupun pengukurann

secara cermat terhadap suatu objek dan fenomena (Hidayat & Hayati, 2019).

Tabel 3 1 Definisi Operasional

No Variabel Definisi Alat Ukur  Hasil Ukur  Skala
Operasional
1.  Jenis Alat untuk Chek List a. Hormonal ~ Nominal
Kontrasepsi mencegah b.Non
kehamilan  yang hormonal
terdiri dari
hormonal (suntik,
implan, pil) dan
non hormonal
(IUD,  kondom,
MOP, MOW)
Lama Jangka waktu Chek List & a. 1 Tahun Nominal
penggunaan terhitung dari lembar b. > 1 tahun
kontrasepsi awal pemakaian observasi
kb sampai dengan
saat ini
2. Perubahan  keadaan Lembar a.Normal Nominal
berat badan berubahnya massa observasi & (<5 KkQ)
tubuh ibu selama timbangan  b.Tidak
pemakaian  alat berat badan normal
kontrasepsi  dari (>5Kkg)
awal pemakaian

hingga sekarang.
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G. Alat Pengumpul Data
Alat pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu

metode observasi dan data sekunder dari rekam medis kartu status peserta KB
yang terdapat di wilayah Kerja Puskesmas Pembantu Desa Gunungsari.
Metode observasi pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui kontrasepsi
yang digunakan, lama penggunaan kontrasepsi serta penambahan berat badan
yang diukur menggunakan alat penimbangan berat badan digital.

H. Metode Pengumpulan Data
1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan menilai perubahan

berat badan wanita usia subur dengan menggunakan instrumen lembar

observasi yang terdiri dari pemilihan jenis kontrasepsi, berapa lama
penggunaan kontrasepsi, serta apakah terdapat perubahan berat badan pada
wanita usia subur tersebut.

2. Proses pengumpulan data

Proses pengumpulan data dalam penelitian dilakukan sebagai berikut :

a. Peneliti meminta surat ijin penelitian kepada pihak akademik dari
Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas Islam Sultan Agung Semarang
untuk melakukan penelitian di wilayah kerja Puskesmas Pembantu
Desa Gunungsari Dukuh Pentil

b. Peneliti mendapatkan surat ijin untuk melakukan survei pendahuluan
di wilayah kerja Puskesmas Pembantu Desa Gunungsari

c. Peneliti memberikan surat permcohonan izin survey pendahuluan
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kepada ketua PPKBD

Peneliti melaksanakan survey pendahuluan kepada akseptor KB
dengan mcemcberikan lembar observasi, dan responden dipilih
berdasarkan inklusi penelitian.

Peneliti melaksanakan uji etik

Peneliti meminta permohonan surat izin penelitian kepada pihak
akademik dari Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas Islam Sultan
Agung Semarang untuk melakukan penelitian di wilayah Kkerja
Puskesmas Pembantu Desa Gunungsari Dukuh Pentil

Peneliti memberikan surat permcohonan surat izin penelitian kepada
Kepala Desa

Peneliti mcemecberikan surat balasan dari kepala desa kepada ketua
PPKBD sebagai bukti telah disetujui untuk melaksanakan penelitian di
Desa Gunungsari

Peneliti mendiskusikan dengan ketua PPKBD  untuk jalannya
penelitian

Peneliti mengumpulkan beberapa kader untuk membantu menjadi
enumerator dan meminta data dari akseptor

Peneliti menjelaskan prosedur pengambilan data kepada para kader
sebagai enumerator sesuai inklusi penelitian

Kegiatan penelitian dilaksanakan pada saat acara Rutinan Tahlil 1bu Ibu
Fatayat Dan Muslimat NU dihari senin dan kamis.

. Peneliti mendapatkan data akseptor KB dari Kader PPKBD Desa
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Gunungsari

n. Setelah data yang dicatat pada lembar chek list telah memenuhi sampel,

selanjutnya peneliti memproses data tersebut ke dalam program SPSS

Rencana Analisa Data
1. Pengolahan data

a. Editing

Editing merupakan upaya yang dilakukan untuk memeriksa kembali
kebenaran data yang diperoleh. Editing dapat dilakukan pada tahap
pengumpulan data atau setelah data terkumpul (Nuhayati, Restiyani,

2021).

. Codding

Coding merupakan Pemberian kode terhadap setiap data yang sudah
terkumpul dimana terdiri dari beberapa kategori, yang melibatkan
pengubahan teks kuesioner menjadi angka (Harahap, 2021).
Processing

Entry Data merupakan data yang sudah didapat kemudian diinput ke
dalam computer (spss) dengan memasukkan nomor atau alfabet dari
responden pada program komputer dan dikelompokkan berdasarkan

kebutuhan penelitian (Rizati et al., 2019).

. Cleaning Data

Cleaning data dilakukan untuk memeriksa ulang data yang sudah
dimasukkan oleh peneliti untuk melihat apakah terdapat kesalahan

kode, ketidak lengkapan data yang sudah di masukkan serta nantinya
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peniliti akan melakukan perbaikan atau koreski (Virgo & Halimah,
2019).
2. Analisa data

a. Analisa univariat
Analisis univariat bertujuan menjelaskan atau mendeskripsikan
karateristik dari setiap variable penelitian diantaranya pemilihan jenis
kontrasepsi pada masing-masing responden, berapa lama penggunaan
kontrasepsi, perubahan berat badan pada ibu wanita usia subur tersebut
serta karakterisktik responden. Pada penelitian ini analisis univariat
menggunakan - perangkat lunak computer dengan program SPSS.
Keseluruhan data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif kemudian
dilakukan perhitungan jumlah presentasi masing-masing variabel yang
diteliti kemudian hasil analisis data disajikan kedalam bentuk tabel
(Harahap, 2021).

b. Analisa Bivariat
Analisis bivariat ini berfungsi untuk membuktikan hipotesis dengan
menentukan hubungan dan besarnya hubungan antara variable bebas
dengan variable terikat. Uji statistic yang digunakan yaitu koefisien
contingensi test dengan bantuan perangkat lunak computer

menggunakan program SPSS. (Nuhayati, Restiyani, 2021).
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J. Etika Penelitian
Etika penelitian merupakan Suatu pedoman etika yang berlaku untuk setiap
kegiatan penelitian pihak yang diteliti (subjek penelitian) dan masyarakat yang
akan memperoleh dampak hasil penelitian tersebut. etika penelitian diperlukan
untuk menghindari terjadinya tindakan yang tidak etis dalam melakukan
penelitian(Nurhayati et al., 2021). Berikut etika yang harus diperhatikan:
1. Inform Consent (persetujuan)
Informed consent adalah bentuk dari persetujuan antara peneliti dengan
responden dalam bentuk lembar persetujuan. Fungsi dari informed consent
yaitu agar responden memahami terlebih dahulu maksud dan tujuan
penelitian serta implikasinya (Esnaini, 2021).
2. Anonimity (tanpa nama)
Fungsi daru anonymity adalah Untuk menjaga kerahasiaan responden,
peneliti tidak perlu mencantumkan nama responden pada lembar dari
pendataan.
3. Confidentiality (kerahasiaan)
Masalah ini merupakan masalah etika dengan memberikan jaminan
kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi maupun masalah-masalah

lainnya (Harahap, 2021)



BAB IV

HASIL PENELITIAN

Bab ini akan menjelaskan tantang hasil dari penelitian yang dilakukan untuk

mengetahui hubungan antara jenis dan lama penggunaan kontrasepsi terhadap berat

badan pada akseptor KB diwilayah kerja Puskesmas Pembantu Desa Gunungsari

Dukuh pentil dengan jumlah 66 responden.

A. Analisa Univariat

1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Akseptor KB Di

Wilayah Kerja Puskesmas Pembantu Desa Gunungsari (N=66)

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Data Demcografi Responden akseptor KB di
wilayah kerja puskesmas Pembantu Desa Gunungsari September

2024 (N=66)
Data Demografi Frekuensi Presentase (%)

Usia

< 20 Tahun 1 1.5%
21-35 Tahun 39 59.1%
36-49 Tahun 26 39.4%
Pendidikan
Tingkat Dasar (SD_SMP) 28 42.4%
Tingkat Menengah (SMA) 27 40.%
Tinggi (Diploma/Sarjana) 11 16.7%
Pekerjaan

Tidak Bekerja 38 57.6%
Bekerja 28 42.4%
Total 66 100%

Tabel 4.1 diketahui dari 66 responden, ibu yang berusia < 20 tahun

sebanyak 1 responden (1.5%), dan pada usia 21-35 tahun sebanyak 39

responden (59.1%). Responden berpendidikan tingkat dasar (SD-SMP)

sebanyak (42.4%) dan hanya (16.7%). berpendidikan sarjana. hasil
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penelitian Sebagian besar responden yaitu ibu rumah tangga, yaitu sebanyak

38 responden (57.6%) dan yang bekerja sebanyak 28 responden (42.4%).

2. Kontrasepsi

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kontrasepsi
akseptor KB di wilayah kerja puskesmas Pembantu Desa
Gunungsari Dukuh Pentil September 2024 (N=66)

Kontrasepsi Frekuensi Presentase
Non Hormonal 5 7.6%
Hormonal 61 92.4%

Total 66 100.0

Tabel 4.2 menunjukkan hasil penelitian bahwa sebagian besar
responden menggunakan alat kontrasepsi hormonal sejumlah 61 responden
(92.4%).

3. Lama Penggunaan Kontrasepsi

Tabel 4.3 Distribusi-Frekuensi Responden-Berdasarkan Lama Penggunaan
Kontrasepsi akseptor KB di wilayah kerja puskesmas Pembantu
Desa Gunungsari Dukuh Pentil September 2024 (N=66)

Lama pengguna KB Frekuensi Presentase
1 Tahun 7 10.6%
>1 Tahun 59 89.4%
Total 66 100.0

Tabel 4.3 diketahui hasil penelitian bahwa sebagian besar responden
sudah menggunakan alat kontrasepsi > 1 tahun sebanyak 59 responden
(89.4%).

4. Perubahan Berat Badan

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan perubahan berat
badan akseptor KB di wilayah kerja puskesmas Pembantu Desa
Gunungsari Dukuh Pentil September 2024 (N=66)

Perubahan BB Frekuensi Presentase
Normal (<5 kg) 33 50.0%
Tidak normal (> 5 kg) 33 50.0%

Total 66 100.0
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Tabel 4.4 diketahui hasil penelitian bahwa 50% responden mengalami
perubahan berat badan normal dan 50% lainnya mengalami perubahan berat
badan yang tidak normal.

B. Analisa Bivariat

1. Hasil Tabulasi Silang Hubungan Penggunaan Jenis Kontrasepsi

Dengan Perubahan Berat Badan.

Tabel 4.5 Hubungan penggunaan jenis kontrasepsi dengan perubahan berat
badan akseptor KB di wilayah kerja puskesmas Pembantu Desa
Gunungsari Dukuh Pentil September 2024 (N=66)

Jenis Perubahan berat badan
kontrasepsi Normal Tidak normal Total P
N % n % n %
Non Hormonal 5 ./100.0 0 0.0 5 100 0,020
Hormonal 28 459 33 54.1 61 100
Total 33 50.0 33 50.0 66 100

Berdasrkan tabel diatas menunjukan hasil penelitian bahwa jenis
kontrasepsi -hormonal dengan perubahan -berat badan mengalami
peningkatan yang tidak normal > 5 kg sebanyak 33 responden (54,1%).
Berdasarkan uji statistik dengan menggunakan uji coefisien contingensi
didapatkan nilai p sebesar 0,020 (p < 0,05), yang berartip value < 0,05 maka
dapat disimpulkan Ha diterima dan Ho ditolak sehingga dinyatakan terdapat

hubungan penggunaan jenis kontrasepsi dengan perubahan berat badan.
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2. Hasil Tabulasi Silang Hubungan Lama Penggunaan Kontrasepsi

Dengan Perubahan Berat Badan.

Tabel 4.6 Hubungan Lama penggunaan kontrasepsi dengan perubahan berat
badan akseptor KB di wilayah kerja puskesmas Pembantu Desa
Gunungsari Dukuh Pentil September 2024 (N=66)

Lama Kontrasepsi Perubahan berat badan
Normal Tidak normal Total P
n % n % n %
1 Tahun 12 80.0 3 20.0 5 100 0,008
>1 tahun 21 412 30 58.8 61 100
Total 33 500 33 50.0 66

Berdasarkan tabel diatas hasil penelitian menunjukkan hasil bahwa 30
responden (58,8%) yang lama penggunaan KB > 1 tahun, mengalami
perubahan berat badan tidak normal atau > 5 kg

Hasil uji statistik coefisien contingensi didapatkan nilai p sebesar
0,008 (p < 0,05), yang berartip value < 0,05 maka dapat disimpulkan Ha
diterima dan Ho ditolak sehingga dinyatakan terdapat hubungan anatara
lama penggunaan KB dengan perubahan berat badan di penggunaan jenis

kontrasepsi dengan perubahan berat badan.



BAB V

PEMBAHASAN

Dalam bab ini peneliti akan membahas mengenai hasil penelitian hubungan
antara jenis dan lama penggunaan kontrasepsi dengan perubahan berat badan pada
wanita usia subur di wilayah kerja puskesmas pembantu desa gunungsari dengan

jumlah responden 66 orang.

A. Karakteristik Responden
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan umur pengguna KB dimana
terdapat pada kategori usia 21-35 tahun yaitu sebanyak 39 responden
(59,1%). Menurut data kemenkes dari penelitian (Dian Riskiana Putri,
2023) usia 20 sampai 35 tahun merupakan usia yang masih produktif. (W.
S. Andini et al., 2023) juga berpendapat bahwa semakin cukup umur maka
tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan semakin matang dalam
berfikir dan bekerja. Sehingga banyak wanita yang disarankan untuk
menggunakan alat kontrasepsi sebagai upaya menunda kehamilan ataupun
mengatur jarak kehamilan. Usia kehamilan dan kelahiran terbaik ada pada
usia 20-35 tahun, selain itu seseorang dengan usia > 35 tahun kemungkinan
menginginkan untuk mengakhiri kehamilan.

Sesuai dengan teori (Mahmudah & Daryanti, 2023) bahwa usia wanita
subur dengan umur 20-35 merupakan periode menjarangkan kehamilan,
maka disarankan untuk menggunakan kontrasepsi dengan eveftivitasnya

tinggi dan jangka waktu lamanya (2-4 tahun) atau reversibel seperti alat
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kontrasepsi hormonal, untuk usia di atas 35 tahun dianjurkan untuk
memakai kontrasepsi berjangka panjang contohnya IUD. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa usia memiliki hubungan yang positif dengan pemilihan

jenis kontrasepsi.

. Pendidikan

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil sebagian besar responden
berpendidikan tingkat dasar (SD-SMP) terdapat 28 responden (42,4%).
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Apriyanah & Besral, 2023) yang menyebutkan bahwa sebagian besar
responden berpendidikan tingkat dasar (SD-SMP) terdapat 443 responden
(56,1%). Jenjang pendidikan merupakan upaya yang sangat penting untuk
menanamkan penegetahuan guna meningkatkan perubahan menjadi
perilaku yang positif. Menurut pendapat dari (Friscila & Anisa, 2023)
pendidikan dibutuhkan untuk mendapatkan informasi sebanyak mungkin,
seperti hal-hal yang berbau kesehatan sehingga dapat menjaga dan
meningkatkan kesehatan serta kualitas hidup.

Teori (Septiyorini et al., 2024) juga menyatakan bahwa minimnya
pengetahuan atau pendidikan yang dimiliki oleh masyarakat pada pelayanan
kesehatan dapat mempengaruhi pemanfaatan fasilitas pelayanan yang ada
disekitar, sehingga dapat berdampak terhadap kondisi kesehatan mereka.
Sehingga dapat disimpilkan bahwa pendidikan mempunyai peran penting

seperti halnya menentukan pemilihan kontrasepsi.
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3. Pekerjaan

Berdasarkan hasil penelitian pekerjaan dari responden sebagian besar
ibu terdapat pada kategori tidak bekerja atau IRT sebanyak 38 orang
(57,6%). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wati & Susanti,
2024) didapatkan hasil mayoritas tidak bekerja atau IRT sebanyak 43 orang
(79.6%) Ekonomi dalam keluarga merupakan kebutuhan yang harus
dipenuhi dan terus berkembang dengan sumber daya yang ada dengan
berbagai kegiatan diantara produksi, konsumsi, serta distribusi.

Pendapatan dalam keluarga sangat berpengaruh dan berpartisipasi
dalam proses pengambilan keputusan sekaligus pemilihan kontrasepsi
(Friscila & Anisa, 2023). Teori dari Determinan Sosial Kesehatan (Social
Determinant Of Health Theory) (Hahn, 2021) menyatkan bahwa tekanan
pada lingkungan pekerjaan juga berdampak buruk pada kesehatan
diantaranya seperti kebijakan cuti hamil, tingkat stress tinggi atau
fleksibilitas waktu kerja dapat berpengaruh dengan pemilihan dan
penggunaan metode kontrasepsi.

4. Jenis Kontrasepsi

Berdasarkan hasil penelitian didaptkan hasil dari penggunaan jenis
kontrasepsi sebagian besar responden menggunakan kontrasepsi jenis
hormonal yaitu 61 orang (92,4%). Dalam kontrasepsi hormonal terdapat
banyak efek samping diantaranya nyeri pada payudara dan perut, mual,
gangguan siklus haid serta kenaikan berat badan (Nugraha, 2023).

Pertambahan berat badan pada kontrasepsi hormonal ini diakibatkan karena



40

terdpat hormon berupa hormon progesteron yang bisa mempermudah
karbohidrat dan gula menjadi lemak, oleh karena itu lemak yang berada
dibawah kulit bertambah. Hormon progesteron juga dapat mengakibatkan
nafsu makan meningkat, sehingga terjadilah peningkatan berat badan
(SITORUS, 2023).

Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Qibtiah &
Lisca, 2022) bahwa sebanyak 22 akseptor KB hormonal (88%) mengalami
kenaikan berat badan. Pemilihan jenis kontrasepsi hormonal lebih banyak
diminati oleh wanita usia subur dibandingakan jenis kontrasepsi non
hormoal, hal itu dikarenakan harganya terjangkau, dapat mencegah
kehamilan dengan efektivitas 0,25% dan penggunaannya lebih mudah
daripada jenis kontrasepsi non hormonal contohnya IUD (Hidayati et al.,
2022).

Lama penggunaan kontrasepsi

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa sebagian besar
responden sudah menggunakan alat kontrasepsi > 1 tahun sebanyak 59
orang (89,4%). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Saswita &
Mauluddina, 2023) didapatkan hasil lama penggunaan kontrasepsi > 1 tahun
sebanyak 58 orang (62,4%). Berdasarkan data umum, Banyaknya
responden menggunakan kontrasepsi > 1 tahun dikarenakan beberapa ibu
sudah merasa adanya kecocokan pada alat kontrasepsi yang sudah dipilih,
sehingga tidak memilih kontrasepsi lainnya (Wati & Susanti, 2024). Dari

penelitian (A. V. Andini, 2021) juga menyatakan bahwa sebagian besar
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akseptor yang mepunyai jumlah anak 2 orang juga menjadi penyebab ibu
menggunakan kontrasepsi lebih dari 1 tahun. Semakin lama pemakaian
kontrasepsi bisa mengakibatkan terjadinya kenaikan berat badan sebesar 3-
4 kg, penambahan berat badan tersebut dikarenakan banyaknya asupan
energi yang melebihi kebutuhan tubuh sehingga mengakibatkan energi yang
disimpan dalam bentuk lemak (Rahmawaty et al., 2024).

Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian (Tunissa & Effendi, 2024)
Yaitu responden dengan lama pemakaian > 1 tahun mengalami kenaikan
berat badan > 3 kg sebanyak 42 orang (79,2%). Lama penggunan
kontrasepsi hormonal tidak baik apabila digunakan dalam jangka panjang
lebih dari 2 tahun, dikarenakan KB hormonal mempunyai batasan waktu
pemakaian sehingga tidak menimbulkan efek yang kurang baik bagi

kesehatan tubuh akseptor seperti kenaikan berat badan (Sufi, 2024).

. Perubahan berat badan

Berdasarkan hasil penelitian didapatakan bahwa sebagian besar
responden mengalami perubahan berat badan normal < 5 kg sebanyak 33
orang (50%) dan (50%) lainnya mengalami perubahan berat badan yang
tidak normal > 5 kg. sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Zubaidah, 2021) menunjukkan 51 orang dengan lama pemakaian
kontrasepsi > 1 mengalami peningkatan berat badan yang tidak normal >5
kg (73,9%). salah satu faktor yang memyebabkan terjadinya perubahan
berat badan adalah Pemakaian kontrasepsi, terlebih lagi pada kontrasepsi

hormonal. Hormon progesteron yang terkandung dalam kontrasepsi
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hormonal dapat merangsang hormon nafsu makan yang berada di
hipotalamus.

Dengan adanya nafsu makan yang meningkat dari biasanya maka tubuh
akan kelebihan zat-zat gizi. Zat gizi tersebut kemudian dirubah oleh hormon
progesteron menjadi lemak dan disimpan dibawah kulit (Widayati, Nuke,
Siti, 2023). Perubahan berat badan dapat meningkat seiring berjalannya
waktu, di mulai dari 1-2 kg setelah pemakaian 1 tahun, hingga 4 sampai 10
kg setelah pemakaian 3-5 tahun (Saswita & Mauluddina, 2023). Sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Junita et al., 2024) didapatkan
responden dengan lama pemakaian kontrasepsi suntik 1-3 tahun mengalami
penambahan berat badan 2-5 kg sebanyak 58 orang (39,5%).

B. Hubungan penggunaan jenis kontrasepsi dengan perubahan berat badan
akseptor KB di wilayah kerja Puskesmas Pembantu Desa Gunungssari.

1. Hubungan Penggunaan Jenis Kontrasepsi Dengan Perubahan Berat
Badan Akseptor KB Di Wilayah Kerja Puskesmas Pembantu Desa
Gunungssari.

Hasil penelitian menyatakan bahwa pasien pengguna jenis kontrasepsi
hormonal dengan perubahan berat badan > 5 kg terdapat 33 responden
(54,1%). Berdasarkan hasil koefisien kontingensi didapatkan nilai p sebesar
0,020 (p<0,05), yang berarti dapat disimpulkan bahwa ha diterima yaitu
adanya hubungan penggunaan alat kontrasepsi jenis hormonal dengan
perubahan berat badan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

(Shintya, 2022) menyimpulkan bahwa ada hubungan antara penggunaan
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kontrasepsi hormonal dengan kenaikan berat badan > 5 kg sebanyak 25
akseptor (41,6%).

Berdasarkan data yang didapatkan peneliti saat ke lapangan yaitu
sebagian besar ibu menggunakan kontrasepsi hormonal jenis suntik
sebanyak 37 orang (56,1%). Hal ini sesuai dengan teori (Wardana, 2022)
yang menyatakan umumnya efek samping dari pemakian kontrasepsi adalah
peningkatan berat badan terlebih lagi pada pemakaian kontrasepsi suntik.
Sebuah penelitian melaporkan bahwa terdapat peningkatan berat badan
lebih dari 2 kilogram pada pemakaian kontrasepsi jenis suntik ditahun
pertama, yang kemudian terus meningkat secara bertahap hingga mencapai
7,5 kilogram. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Emilda et al.,
2022) membuktikan dari banyak nya responden yang memakai kontrasepsi
suntik, hampir seluruhnya (87,8%) mengalami perubahan berat badan
dengan p value 0,018 (<0,05) yang artinya terdapat hubungan yang
signifikan dari penggunaan kontrasepsi suntik dengan perubahan berat
badan.

Dari penelitian (Siti  Masithoh, 2024) juga menyatakan jenis
penggunaan kontrasepsi suntik dengan peningkatan berat badan
menunjukkan bahwa dari 90 responden, sebanyak 61 orang (67,7%)
mengalami perubahan berat badan. Dibuktikan dengan hasil uji chi square
nilai p=0,000 (<0,05) yang artinya terdapat hubungan antara jenis
penggunaan kontrasepsi dengan perubahan berat badan. Menurut peneliti

hal tersebut dikarekan adanya hormon progesteron yang dapat memicu
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nafsu makan ibu yang terus meningkat dari biasanya, sehingga tubuh akan
kelebihan zat-zat gizi. Kemudian zat-zat gizi tersebut diubah menjadi lemak
olen hormon progesteron dan disimpan dibawah kulit sehingga
menyebabkan perubahan berat badan.

Hubungan Lama Penggunaan Kontrasepsi Dengan Perubahan Berat
Badan Dengan Perubahan Berat Badan Akseptor KB Di Wilayah
Kerja Puskesmas Pembantu Desa Gunungssari.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 30 responden (58,8%) yang lama
penggunaan kontrasepsi > 1 tahun, mengalami perubahan berat badan tidak
normal atau > 5 kg. Hasil uji statistik coefisien contingensi didapatkan nilai
p sebesar 0,008 (p < 0,05), yang berarti p value < 0,05 maka dapat
disimpulkan Ha diterima. Sehingga dinyatakan terdapat hubungan antara
lama penggunaan KB dengan perubahan berat badan di penggunaan jenis
kontrasepsi dengan perubahan berat badan. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Wahyuni et al., 2024) yaitu 29 responden (48,3%)
dengan pemaikan kontrasepsi > 1 tahun mengalami peningkatan berat badan
> 5 kg. Di dapatkan dari uji analisa chi square hasil nilai p 0,03 (p=0,05)
sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara lama
penggunaan kontrasepsi dengan perubahan berat badan. Pada penelitian ini
sebagian besar ibu menggunakan kontrasepsi hormonal jenis suntik dengan
lama pemakaian > 1 tahun yaitu sebanyak 27 orang.

Menurut (Ahmaniyah & Fitriah, 2021) pemakaian kontrasepsi hormonal
jenis suntik dengan jangka waktu yang lama dapat meningkatkan berat

badan dikarenakan beberapa alasan. Pertama, kontrasepsi suntik bisa
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merangsang pusat pengendali nafsu yang berada di hipotalamus, sehinga
mengakibatkan pengguna kontrasepsi makan dengan porsi yang lebih
banyak dari biasanya. Selain hal itu hormon progesteron yang terkandung
dalam kontrasepsi suntik bisa mempermudah karbohidrat menjadi lemak,
sehingga mengakibatkan terjadinya penambahan lemak dibawah kulit.

Dalam teori (Junita et al., 2024) juga menyatakan bahwa hormon
progesteron bisa meningkatkan nafsu makan dan menurunkan aktifitas fisik,
yang dapat menjadi penyebab dari peningkatan berat badan. Kemudian
penyebab lain pada perubahan berat badan yaitu pemakaian kontrasepsi
homronal dengan jangka waktu yang lama (Saswita & Mauluddina, 2023).
Pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian (Rizkia et al., 2024)
didapatkan hasil terdapat 22 responden (88,5%) yang mengalami
peningkatan berat badan pada pemakaian kontrasepsi hormonal jenis suntik
3 bulan > 2 tahun dengan p value=0,000 yang diartikan terdapat hubungan
antara lama penggunaan kontrasepsi suntik 3 bulan dengan perubahan berat
badan.

Dari penelitian (Yulivantina & Agustiani, 2024) juga menyatakan
bahwa lama pemakaian kontrasepsi hormonal jenis suntik > 1 tahun
mengalami kenaikan berat badan sebanyak 19 orang (63,3%). Hasil analis
chi square membuktikan nilai p value 0,001 (p<0,05) sehingga dapt
disimpulkan terdapat hubungan antara lama penggunaan kb > 1 tahun
dengan perubahan berat badan.

C. Keterbatasan penelitian
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Mempunyai skala kecil, sehingga belum bisa menggambarkan keseluruhan
secara komprehensif,

Terdapat beberapa ibu yang lupa akan berat badannya sehingga tidak
diikutsertakan menjadi responden

Sebagian besar ibu mengisi lembar observasi dengan terburu-buru
dikarenakan setelah mengisi lembar observasi penelitian tersebut adalah

saatnya untuk sesi istirahat dan makan.

D. Implikasi Penelitian

1.

Implikasi Bagi Masyarakat

Dapat menjadi sumber informasi untuk masyarakat mengenai hubungan
antara jenis dan lama penggunaan kontrasepsi dengan perubahan berat
badan dan bisa dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dalam upaya
untuk menurunkan resiko penggunaan kontrasepsi hormonal.

Implikasi Bagi Perkembangan limu Keperawatan

Perawat dapat memberikan peran sebagai edukator, sehingga bisa
memberikan informasi mengenai kerugian dan keuntungan alat kontrasepsi
seerta para akseptor KB dapat memilih alat kontrasepsi sesuai

kebutuhannya.



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Pada hasil penelitian “ Hubungan Antara Jenis Dan Lama Penggunaan

Kontrasepsi Dengan Perubahan Berat Badan Pada Wanita Usia Subur Di

Wilayah Kerja Puskesmas Pembantu Desa Gunungsari *“ dapat disimpulakan

bahwa :

1. Hasil karakteristik responden berdasarkan usia ibu paling banyak bearada
di usia 21-35 tahun. Pada penelitian ini kebanyak ibu berpendidikan tingkat
dasar yaitu SD-SMP dan saai ini mayoritas bekerja sebagai IRT.

2. Hasil jenis kontrasepsi yang digunakan responden yaitu kontrasepsi jenis
hormonal dan kebanyakan ibu menggunakan kontrasepsi jenis suntik, serta
hasil lama penggunan kontrasepsi responden yaitu > 1 tahun.

3. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara jenis penggunaan
kontrasepsi dengan perubahan berat badan pada wanita usia subur di
wilayah kerja puskesmas desa gunungsari

4. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara lama penggunaan
kontrasepsi dengan perubahan berat badan pada wanita usia subur di

wilayah kerja puskesmas desa gunungsari

47
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B. Saran

1. Bagi institut pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
hubungan antara jenisi dan lama penggunana kontrasepsi dengan perubahan
berat badan yang bisa digunakan sebagai salah satu panduan dalam
memberikan informasi kesehatan

2. Bagi layanan kesehatan
Penelitian sebagai masukkan untuk puskesmas pembantu desa gunungsari
dan pengurus ppkbd dukuh pentil untuk memberikan penyuluhan mengenai
kelas KB dan pengikut sertaan pasangan usia subur dalam pelaksanaannya
serta memberikan informasi dan edukasi untuk menangani peningkatan
berat badan

3. Bagi penelitian keperawatan
Hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi perbandingan untuk
melaksankan penelitian keperawatan terkait hubungan penggunaan jenis
dan lama penggunaan kontrasepsi dengan perubahan berat badan
selanjutnya. Melalui jumlah responden yang lebih banyak lagi dan jumlah

variabel seperti gaya hidup, asupan makanan ibu, aktivitas dan lain-lain.
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